
 

SKRIPSI 

EFEKTIVITAS PEMBERIAN PAKLOBUTRAZOL UNTUK 

MENEKAN PERTUNASAN SELAMA PENYIMPANAN DAN 

PENGARUHNYA TERHADAP PERTUMBUHAN AWAL 

TANAMAN GANYONG (Canna edulis Ker.) 

 

EFFECTIVENESS OF PAKLOBUTRAZOL TO SUPPRESS 

BUD INNTIATION DURING STORAGE AND EFFECT ON 

EARLY GROWTH OF GANYONG (Canna edulis Ker.) 

 

 

 

 

Delilawati Meidia Putri 

05071381621048 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2020 



 

SUMMARY 

 

DELILAWATI MEIDIA PUTRI. Effectiveness of Paklobutrazol to Suppress 

Bud Inntiation during Storage and Effect on Early Growth of Ganyong (Canna 

edulis Ker.). (Supervised by ENTIS SUTISNA HALIMI). 

 

The objective of this research was aimed to identify effect of paclobutrazol 

on bud initiation during storage and effect on early growth of ganyong (Canna 

edulis Ker.). This research was conducted from January to April 2020 at Tanah 

Mas Village, Banyuasin, South Sumatra. This research was arranged based on a 

Randomized with Block Design with different paclobutrazol concentration levels 

of 0 ppm (P0), 250 ppm (P1), 500 ppm (P2), 750 ppm (P3), and 1000 ppm (P4) as 

treatmens. Result indicated that 750 ppm paclobutrazol was adequate to suppress 

bud initiation during storage and no negative difreg on the growth of early 

treatment rhizome, on this treatment the plants where direct observ to growth well 

with plant height was 34 cm, total leaf was 3,8 leaf, fresh rhizome weight was 

55,3 g, dry rhizome weight was 17,7 g, fresh shoot weight was 121,0 g, and dry 

shoot weight was 25 g, besides that the rizome looks enlarged but no new rhizome 

shoots appeared. 
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RINGKASAN  

 

DELILAWATI MEIDIA PUTRI. Efektivitas Pemberian Paklobutrazol untuk 

Menekan Pertunasan selama Penyimpanan dan Pengaruhnya terhadap 

Pertumbuhan Awal Tanaman Ganyong (Canna edulis Ker.). (Dibimbing oleh 

ENTIS SUTISNA HALIMI)  

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian paklobutrazol 

terhadap pertunasan selama penyimpanan dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan 

awal tanaman ganyong (Canna edullis Ker). Penelitian dilakukan pada bulan 

Januari sampai April 2020 di Kelurahan Tanah Mas, Banyuasin, Sumatera 

Selatan. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok  dengan perlakuan P0 

= 0 ppm, P1 = Paklobutrazol 250 ppm, P2 = Paklobutrazol 500 ppm, P3 = 

Paklobutrazol 750 ppm, P4 = Paklobutrazol 1000 ppm. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian paklobutrazol 750 ppm cukup 

digunakan untuk menekan pertunasan selama penyimpanan dan tidak 

menunjukkan pengaruh negatif terhadap pertumbuhan awal tanaman ganyong 

pada perlakuan initanaman ganyong tersebut dapat tumbuh baik dengan tinggi 

tanaman 34 cm, jumlah daun 3,8 helai, berat segar rimpang 55,3 g, berat kering 

rimpang 17,7 g, berat segar tajuk 121 g dan berat kering tajuk 25 g, disamping itu 

rimpang tersebut terlihat membesar namun belum muncul tunas baru dari rimpang 

tersebut. 

 

 

Kata kunci : ganyong, paklobutrazol, pertunasan, pertumbuhan awal 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.  Latar Belakang 

Ketahanan pangan di Indonesia saat ini telah menjadi isu yang 

diperbincangkan banyak pihak, hal ini akibat laju pertumbuhan penduduk yang 

tinggi tidak diimbangi oleh ketersediaan bahan pangan. Masyarakat Indonesia 

pada umumnya menjadikan beras dan terigu sebagai dua komoditas pangan utama 

penghasil karbohidrat, hal inilah yang menyebabkan Indonesia kekurangan bahan 

pangan yang menyebabkan Indonesia bergantung dengan beras hasil impor 

sebagai pemenuh kebutuhan pangan masyarakat Indonesia. Diversifikasi pangan 

adalah pilihan tepat yang dapat menurunkan konsumsi pangan utama berupa beras 

dan gandum dengan memanfaatkan umbi-umbian yaitu ganyong, talas, suweg, 

garut, gembil,  selain umbi-umbian tanaman pangan lain yaitu sukun, tepung 

pisang, jagung dan sagu sebagai sumber karbohidrat di Indonesia (Richana dan 

Sunarti, 2004).  

 Rimpang yang lazim digunakan di beberapa daerah sebagai bahan pengan 

pengganti beras adalah ganyong. Ganyong secara umum dibedakan atas ganyong 

merah dan ganyong putih. Ganyong merah merupakan tanaman potensial sebagai 

sumber karbohidrat, Persatuan Ahli Gizi Indonesia (2009) menyatakan bahwa 

kandungan gizi dalam 100 gram rimpang tanaman yang berasal dari Amerika 

Serikat ini yaitu 79,9 g air, 77 kkal energi, 0,6 g protein, 0,2 g lemak, 18,4 g 

karbohidrat, 0,8 g serat, 15 mg kalsium, 67 mg fosfor, 1,0 mh besi, 9 mg vitamin 

C, dan 0,10 mg tiamin. Fungsi lain dari ganyong yaitu sebagai bahan dasar 

industri karena menurut Richana et al (2004) ganyong memiliki kadar pati tinggi 

(40,2%). Kadar pati pada rimpang ganyong mampu diolah menjadi bahan baku 

industri contohnya sirup glukosa dan alkohol (Putri dan Sukandar, 2008). 

Rimpang tanaman dapat dimanfaatkan menjadi obat tradisional yang mampu 

menyembuhkan berbagai penyakit seperti antipiretik, diuretik, hipertensi, maag 

dan panas dalam (Widowati, 2001). 

Tanaman ini dipanen umur 15-18 bulan, pemanenan dilaksanakan saat 

musim kemarau, penamanan saat musim hujan. Rimpang tak memiliki proses 
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dormansi yang mengakibatkan rimpang megalami respirasi yang membuat 

rimpang mengalami pertunasan pada umbi saat penyimpanan, sehingga mutu 

rimpang turun dan mengganggu penyediaan bibit untuk perbanyakan tanaman 

(Suhag et al., 2006), keadaan ini perlu dikendalikan selama penyimpanan bibit. 

Paklobutrazol adalah zat pengatur tumbuh yang mempunyai sifat 

menurunkan metabolisme jaringan, menghambat pertumbuhan vegetatif dan 

menghambat biosintetis giberelin, sehingga terjadi penghambatan terhadap 

perpanjangan sel (Berova et al., 2002). Pemberian paklobutrazol pada tanaman 

ubi jalar mampu mengontrol panjang tanaman dan memperbesar diameter ubi 

jalar (Serly et al., 2013).  

Ibrahim (2003) menyatakan bahwa paklobutrazol berpengaruh nyata 

terhadap jumlah tunas, tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah akar tanaman 

bangle. Pada usia 5 bulan semakin tinggi konsentrasi paklobutrazol jumlah tunas, 

daun, dan akar semakin rendah tanaman menjadi pendek. Pemberian 

paklobutrazol 2 mg/l dan 3 mg/l mampu memperlama simpan hingga 9 bulan. 

Pada penelitian Sambeka (2012) menunjukkan pada pemberian paklobutrazol 125 

ppm dengan waktu aplikasi 6 MST, berpengaruh nyata menekan pertumbuhan 

vegetatif tanaman kentang.  

Pada penelitian Harahap (1991) menunjukkan bahwa pemberian 

paklobutrazol 300 ppm pada rimpang dapat menekan pertumbuhan panjang tunas, 

mengurangi jumlah daun tunas serta berat rimpang tanaman jahe. Pada penelitian 

Hakim (2019) menunjukkan pada pemberian paklobutrazol 750 ppm dapat 

menekan pertumbuhan vegetatif tanaman kentang. Pada penelitian Widyasmara 

(2019) menunjukkan bahwa perlakuan paklobutrazol 750 ppm merupakan 

konsentrasi terbaik untuk menghambat tinggi tanaman tomat. Pada penelitian 

Rusmin (2015) menunjukkan pada perlakuan rimpang dengan aplikasi 

paklobutrazol 1000 ppm berpengaruh nyata menekan persentase pertunasan 

rimpang tanaman jahe. Berdasarkan penjelasan tersebut, perlu dilakukakan 

penelltian untuk menghambat pertunasan rimpang ganyo menggunnakan  

paklobutrazol yang memiliki sifat inhibitor. 

 

 



3 
 

  Universitas Sriwijaya 

2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas paklobutrazol dalam 

menghambat pertunasan selama penyimpanan dan pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan awal  tanaman ganyong (Canna edullis Ker). 

 

3.  Hipotesis 

Diduga pemberian paklobutrazol 750 ppm efektif menghambat pertunasan 

selama penyimpanan dan berpengaruh terhadap pertumbuhan awal tanaman 

ganyong (Canna edullis Ker). 
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